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ABSTRAK

Darwansyah. Implementasi Strategi Ekspositori dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Peserta Didik Kelas XI
SMA Negeri 5 Sidrap (dibimbing oleh Abu Bakar Juddah dan Buhaerah).

Salah satu strategi yang masih banyak mewarnai proses pembelajaran di
sekolah adalah strategi ekspositori. lui strategi ini, pendidik menyampaikan
materi pembelajaran secara verbal ur secara lisan dengan harapan bahwa
apa yang disampaikan dapat ik dengan baik. Strategi ekspositori
merupakan pendekatan pe i pada pendidik sehingga peran
pendldlk sangat domin berikan pemahaman, nilai-
lalui penuturan pendidik
an kesadaran beragama

ekspositori
kesadaran

ateg kspos' endldlkaﬂ Islam,
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada dasarny: ah proses penambahan informasi dan

kemampuan baru, ketika Ki an kemampuan apa yang harus

dimiliki oleh peserta di emestinya berfikir tentang
capai secara efektif dan
icapai akan
salah satu komponen alam proses
na untuk mencapai tuj upun dalam
an peserta didik diperl yang tepat.

pendidik dan

upaya

Penggu i pat menciptakan terjadi

peserta al.
ategis bagi

pengemban

berkembang
dengan optimal. Misalnya menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang tepat

untuk bisa menyampaikan materi secara baik sehingga menarik dan mendukung

'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2016), h. 129.
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terealisasinya nilai-nilai keagamaan dalam jiwa dan tingkah laku sehari-hari peserta
didik.
Salah satu strategi yang masih eksis mewarnai proses pembelajaran di sekolah

adalah strategi ekspositori. Melalui strategi ini, pendidik menyampaikan materi

pembelajaran secara terstruktur deng apan bahwa apa yang disampaikan dapat

dikuasai peserta didik den spositori merupakan pendekatan

pembelajaran yang b pada pendic a peran pendidik sangat

aran untuk memberikan ' pe

ekspositori khususnya : pendidikan
has penyampaiannya se bal 3 tutur secara

orong peserta didik me ente

n sehari-hari. Sehingga ke bera peserta didik
a verbal dan iman belajar

endapat bahwa st

ulasi, maka
Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah saat ini sering dianggap
kurang berhasil dalam menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik.
Beberapa argumen yang dikemukakan untuk memperkuat pendapat tersebut antara

lain adanya indikator kelemahan yang melekat pada pelaksanaan pendidikan agama

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Islam yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: Pertama, Pendidikan agama Islam
kurang mengubah pengetahuan agama yang lebih kognitif menjadi makna dan nilai
atau kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan pada peserta didik.

Kedua, pendidikan agama Islam belum mampu menjadikan peserta didik menghayati

nilai-nilai agama Islam sebagai nilai ang hidup dalam kesehariannya.

Secara fitriyah, man nenjadi hamba Allah. Dalam hal

pungan dan

alan dengan

itu) agar di
dam) adalah

:):,g_\‘\'gﬂ.\gi»\&\aldg’yte—'-‘;wu ).La@j‘\'aﬂu‘\'u).ksmug,,dﬂé (,aia
Yol M”'Yu&u‘ﬂ‘ug’c"‘ﬂ‘

LJalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 9.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Diponegoro, 2010), h.
173.
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Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.®

Pada dasarnya, kesadaran beragama dan mengabdikan diri sebagai hamba

Allah itu sudah dimiliki oleh m individu, karena hakikat penciptaan

manusia untuk mengabdi selamat di dunia dan akhirat.

Allah Swt. berfirman . adz-Dzariyat/51:

sekali kasus di televis massa yang

agai persoalan yang di . Beberapa
Ilying, pencabulan dib , pencurian,
in kesadaran
tersebut.

servasi awal,

jucap salam,
bacaan doa
berlangsung, kebanyakan dari mereka bermain-main. Terlebih lagi, perilaku
penyimpangan agama yang menghiasi kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya

nilai sopan santun tidak lagi dihiraukan, berjalan di depan pendidik tanpa etika dan

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 533.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



rasa hormat serta keluar kelas tanpa meminta izin terlebih dahulu. Hal ini
menandakan bahwa kesadaran beragama peserta didik di SMA Negeri 5 Sidrap masih
kurang.

Berdasarkan beberapa contoh kasus yang telah disebutkan, terlihat bahwa

kesadaran beragama peserta didik di egeri 5 Sidrap masih rendah. Mereka

mengaku sebagai penganu api dalam praktek kehidupannya

di sekolah
dapat d es pendidikan agama | a pemilihan
strategi rta didik kurang mam i-nilai yang

na tidak tepatnya strateg jara pelaksanaan

. Strategi pembelajaran e

i ekspositori

terdorong untuk mengangkat judul penelitian “Implementasi Strategi Ekspositori
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Kesadaran

Beragama Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 5 Sidrap.”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
pembahasan ini peneliti akan mengangkat rumusan masalah yaitu “Bagaimana

Implementasi Strategi Ekspositori dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

untuk Meningkatkan Kesadaran Be

i mengetahui
itori dalam pembelajar ikan Islam untuk
agama peserta didik kel A Ne Sidrap.

n ini mencakup kegunaan te n praktis:

suatu kary: i i itian ini ¢ kan mampu

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 5
Sidrap?”

1.3 Tujuan Penelitian

hendak

14.1

ontribusi b alam  dunia
khususnya
likan agama
a ilmiah ini
semoga dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk memperluas khazanah
pengetahuan pembaca dan sebagai tambahan referensi ilmiah bagi peneliti-peneliti

berikutnya.
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1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang
membutuhkan, diantaranya:

1.4.2.1 Bagi pribadi peneliti, dapat dijadikan sebagai bekal yang berguna bagi

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terkait'kesadaran beragama peserta didik antara lain

sebagai berikut:
Penelitian Apri mbelajaran Akidah Akhlak
dalam Pembentuka di MAN 1 Parepare.”

Peneliti ambeg dalam sudut

Akhlak 2 menunjukka : : aran Akidah
Akhlak n kesadaran beragama berpengaruh.
Dilihat i a dan penyebaran angke iberi pada peserta
didik m an pembentukan kesadar didik.*

Kesadaran
Beraga ] : emfokuskan
pada pe ile keagamaan.
Hasil p n kesadaran
beraga jud dala Jram pe adn keagamaan di Yogyakarta

I yang keagamaan,

pengembangan pengamalan keagamaan, dan pengembangan pengalaman

keagamaan.?

1Apriani, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan Kesadaran
Beragama Peserta Didik di MAN 1 Parepare”, (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab:
Parepare, 2017)

“Rose Anita Rona, “Upaya Guru dalam Membangun Kesadaran Beragama pada Siswa Kelas
VII MTs N Yogyakarta /” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Yogyakarta, 2009)

8
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Adapun penelitian ini lebih mengarah pada kesadaraan beragama peserta didik
dalam proses pembelajaran di kelas pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
seperti, berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca beberapa ayat al-Qur’an

sebelum memasuki materi pelajaran, tidak menyontek jawaban teman, meminta izin

saat hendak keluar kelas dan i s. Peneliti berasumsi bahwa melalui

implementasi strategi ek jaran pendidikan agama Islam

kesadaran beragama

ama kali dikenal dika , khususnya

strategi buah peperangan atau pat seorang

komand mengatur strategi un peperangan.

Semaki ng digunakan (selain keku suka g), semakin

besar K inan untuk kan bahwa Jjnya sebuah

strategi memperoleh 'seb keberhasila mencapai
suatu tu

dalam dMH'E‘MdR'E sebagai method, or

: adi, dengan

kaian kegiatan

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.”

®Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015), h. 13.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 126.
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10

Secara bahasa, kata strategi diartikan dengan cara dan seni menggunakan
sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.’ Atau dapat dikatakan seperangkat
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah

atau mencapai tujuan belajar tertentu.® Sehingga melalui suatu strategi, dapat

memberikan haluan-haluan yang jelas yang akan dikerjakan.

Strategi berkaitan de an yang harus dilakukan oleh
sanaan dan jumlah waktu
,,,,,, wewenang setiap orang
ang terlibat,

alam lingkup

as. Dalam artian bah S ang hendak

pannya adalah termasuk

jelaskan bahwa:

ara yang akan dipilih dan di g ang pendidik
aikan kan peserta
nerima dan i 3j ; da8 akhirnya

perwujudan

2 Pola-pola

"Made Wena, Strategi Pembelajara ( Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasionai (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 2.

®Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), h. 156

"Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), h.
25.

®Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2.

°Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 5.
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11

umum yang dimaksud adalah gambaran umum dari kegiatan pembelajaran antara
pendidik dan peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan.
Strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas

dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang

mendalam berdasarkan pada teori aman tertentu.'® Atau secara sederhana

dapat dikatakan bahwa sta ana dan cara memilih langkah
yang tepat menuju tuj

militer dikenal sebaga

kan oleh seorang pendi
ksanakan.

am Sumantri menyata
g dipilih untuk menyamp jaran dalam

gajaran terte ingkup dan u

kan pengala erta didik. S¢
apat bahwa s da prosedur
dan keg i i : Dengan kata
gajaran dan
apai tujuan.'!

Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h.
206.

YSymantri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dirjen Dikti Depdikbud, 2014), h. 7.
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12

yang dapat diukur keberhasilannya, karena tujuan adalah roh dari implementasi suatu
strategi.
Ada dua hal yang patut kita cermati dari beberapa pengertian yang telah

dikemukakan. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan

(rangkaian kegiatan) termasuk aan metode, penyampaian materi dan

pemanfaatan berbagai su ajaran. Kedua, strategi disusun
untuk mencapai tujue ah-langkah pembelajaran,

pemanfaatan berbagai fasilita emuanya diarahkan dalam upaya

kan kepada proses peny: a verbal dari

elompok peserta didik peserta didik
lajaran secara optimal : disampaikan

pend leh karena strategi ekspos bih kan kepada

, maka sering ah strategi “ d talk” *?

pembelajar kan bentuk pendekatan

yang berori

ikian, k*ﬂan E@'IAI

approach).

R eranan yang
spositori ini
a Dimyati dan

Mudjiono mengartikan strategi pembelajaran ekspositori adalah memindahkan

2ina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 179.

BDirektorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya (Jakarta:
Depdiknas, 2008), h. 31.

Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, h. 145.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada peserta didik. Peran guru yang
penting adalah menyusun program pembelajaran, memberi informasi yang benar,
memberi fasilitas yang baik, membimbing peserta didik dalam memperoleh informasi

yang benar, dan menilai perolehan informasi.™

Iskandarwassid dan Dada ar menafsirkan strategi pembelajaran

ekspositori sebagai strategi ik berupa bahan tertulis maupun

penjelasan atau peny . Pendidik m eri secara tuntas sebelum
disampaikan di i ini menyiasati aga aspek dari komponen-

isi pelajaran

mbelajaran ekspositor : aikan ilmu
a didik. Peserta didik objek yang
kan oleh pendidik. Bi

pengajaran dalam bentuk p : turan secara

pembelajaran ini, i arapkan dap:

rmasi yang t i lalui respon yang i

nyaan oleh p

asilan pe r i engaruhi anyak faktor
PAREPARE

jan intonasi

dalam hal

BDimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 172-
173.

1%|skandarwassid dan Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 26-27.

Y Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), h. 11.
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waktu dan biaya dalam memperoleh dan menguasai informasi (materi) pelajaran.’®
Sehingga, pendidik perlu menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan
secara rapi, sistematis, dan lengkap sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai agar

peserta didik tinggal menyimak dan mencernanya secara benar, teratur dan tertib.

2.2.1.2 Prinsip Penggunaan Strategi P ajaran Ekspositori

Tidak ada satu strate ianggap lebih baik dibandingkan

dengan strategi pembe ang lain. Baik u strategi bisa dilihat dari
efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai ‘tujuan pembelajaran yang telah

ditentu - i ekspositori

adalah t: 5 n s
beberap i diperhatikan dengan c h se
2.2.1.2. i tujuan

i eri pelajaran merupakan uta

pembel: idak berarti p

ini terdapat

didik, yaitu

am strategi

)enyampaian

materi tujuan pembelaj tujuan itulah ya us menjadi

pertimb tama dalam . Karena itu, diterapkan
terlebih : pendidiplnsanMLanmbelajar ra jelas dan
terukur. aing  spesifik

belajaran.™®
Terdapat anggapan bahwa ‘strategi pembelajaran ekspositori tidak

memungkinkan peserta didik berfikir kritis, analitis, dan sintesis. hal ini ada

8Sumantri, Strategi Belajar Mengajar, h. 74-75.

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 181.
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benarnya, namun bukan berarti menutup kemungkinan tersebut sepenuhnya.
Pertanyaan-pertanyaan Kkritis yang dilontarkan oleh pendidik kepada peserta didik
ketika menggunakan strategi ini dapat meminimalisir anggapan tersebut.

2.2.1.2.2 Prinsip komunikasi

Strategi pembelajaran eksp egang pada prinsip komunikasi, yang

menunjuk pada proses pe orang (sumber pesan) kepada
seseorang kepada sek n yang ingin disampaikan
dalam hal ini adala pelajaran yang diorga disusun sesuai dengan
tujuan t - mber pesan
bagaimanapun seder jadi urutan
mber pesan ke pener komunikasi
pesan itu dapat mudah erima pesan

secara . sistem komunikasi dikat , manakala

peneri tidak dapat i i i n.%

sip kesiapan

didik dapat

dahulu kP AnEcPim RrE dalam K

agai stimulus Kita berikan

sudah siap

Proses pembelajaran dalam strategi pembelajaran ekspositori harus dapat
mendorong peserta didik untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.

Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu, tetapi juga untuk waktu

“\vina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 181-182.
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selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah manakala melalui proses penyampaian
dapat membawa peserta didik pada situasi ketidakseimbangan (disequilibrium)
sehingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau menambah

wawasan melalui proses belajar mandiri. Keberhasilan penggunaan strategi

ekspositori sangat tergantung pads ampuan pendidik untuk bertutur dalam
menyampaikan materi pelaj

2.2.1.3 Prosedur Imple

an tujuan yang ingi i. skan tujuan
merupa ang harus dipersiapkan : ang hendak
dicapai an dalam bentuk perub ang spesifik

asil belajar. Tujuan yang s 3 perjelas arah

2ri pelajaran
Penguasaan
gkat, sehingga
guru akan mudah mengelola kelas, bebas bergerak, berani menatap peserta didik,

tidak takut dengan perilaku-perilaku peserta didik yang dapat mengganggu jalannya

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 218-219.

?2\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 183.
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proses pembelajaran. Sebaliknya, manakala pendidik kurang menguasai materi
pelajaran, ia akan kurang percaya diri tampil sehingga mengakibatkan sulit bergerak,
takut melakukan kontak mata, menjelaskan materi pelajaran serba tanggung dengan

suara yang pelan dan miskin ilustrasi dan lain sebagainya.?

Ketiga, kenali medan dan .k ai_hal yang dapat memengaruhi proses

penyampaian. Mengenali la pakan hal penting dalam langkah

persiapan. gkinkan  pendidik  dapat

enali adalah,

i, misalnya

alaman belajar peserta materi yang

akan di gaya belajar peserta di nya. Kedua,

kondisi angkut luas dan besarn yaan, posisi
tempat engkapan ruangan itu sendiri.

memahami hositori  dan

ang perlu dip leh seorang p , berikut ini

akan d ementasikan
strategi
2.2.1.3.
didik untuk
menerima pelajaran. Langkah persiapan adalah langkah yang sangat penting dalam

ekspositori, karena pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori sangat

\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 184.
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 184.
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tergantung pada tahap persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan pada langkah ini
antara lain:
1. Menghindari kata-kata negatif yang dapat menurunkan citra diri atau

kepercayaan diri (self esteem) peserta didik.

2.  Memulai pelajaran dengan me kakan tujuan yang akan dicapai.
3. Menggali wawasan individu peserta didik berkaitan
dengan materi disampaikan. ni mirip seperti pengenalan
al kemampuan peserta dic

2.2.1.3.

kan secara jelas. Satu atikan oleh
menyajikan dan menjel bagaimana

iterima dan dipahami d uruh peserta

, terdapat beberapa hal ya ikan dalam
lugas, jelas

materi yang

menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang utuh. Korelasi dilakukan
untuk memberikan makna (meaning) terhadap materi pelajaran, baik makna untuk
memperbaiki struktur pengetahuan yang dimilikinya maupun makna untuk

meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik peserta didik.
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2.2.1.3.4 Menyimpulkan
Menyimpulkan adalah tahap akhir dalam proses pembelajaran. Kegiatan
menyimpulkan dimaksudkan untuk memahami inti dari seluruh materi yang dibahas

atau disajikan. Langkah penyimpulan ini merupakan langkah yang sangat penting

dalam strategi ekspositori, sebab p. h menyimpulkan ini peserta didik akan
dapat mengambil inti sari d

2.2.1.3.5 Mengapli

sikan materi
ah ini harus
diawali

ng matang tentang ma guru kepada

peserta ikian, strategi pembel dak sekedar
n ranah kognitif peserta

orik.?®

sitori lebih je dapat dilihat

Langkah im sitori

P A kegiaten Pondicik. =

Peserta
dik

- Membac

- Mengabsen kehadi a doa
didik. sebelum memulai

- Memulai pelajaran dengan pembelajaran.
mengemukakan tujuan yang akan - Membaca beberapa
dicapai dengan menulis standar ayat al-Qur’an.
kompetensi di papan tulis. - Mendengar arahan

- Mengajak peserta didik keluar dari pendidik secara

2syyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, h. 154-155.
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta
Didik

kondisi mental yang pasif dengan
memberi motivasi.

- Merangsang dan menggugah rasa
ingin tahu peserta didik terhadap
pembelajaran.

- Menghindari kata-kata negatif
yang dapat.menurunkan citra diri
peserta-didik. Seperti memanggil
namanya dengan kata-kata ejekan
(si black, si pesek, dll)

- Menggali wawasan dasar atau
pengalaman peserta didik
perkaitan dengan materi yang akan
disampaikan.

seksama sebelum
memasuki materi
pelajaran.

2. Penyajian - Penggunaan bahasa harus lugas, - Memperhatikan
jelas, dan mudah dipahamt. secara seksama
- Penggunaan‘intonasi suara sesuai dan mencatat
dengan isi materi yang penjelasan
disampaikan. pendidik mengenai
- Penggunaan joke-joke (lelucon) materi yang
yang menyegarkan. disajikan.

- Mempersiapkan
pertanyaan tentang
materi yang belum
dipahami.

3. Korelasi - Menghubungkan materi-pelajaran | - Menjawab
dengan pengalaman peserta didik. beberapa

Misalnya dengan bertanya, siapa
diantara'kalian yang pernah
menyaksikan proses sholat
berjamaah di masjid?

- Memberikansnakna terhadap
materi pelajaran, sehingga dapat
direalisasikan dalam keseharian
peserta didik.

pertanyaan ringan
yang di berikan
oleh pendidik.

- Menghayati makna
materi pelajaran
yang dijelaskan
pendidik

4. Menyimpulkan

- Mengulang kembali inti materi
yang menjadi‘pokok persoalan.

- Memberikan beberapa pertanyaan
yang relevan dengan materi yang
disajikan.

- Mencatat inti
materi yang
menjadi pokok
persoalan.

- Menjawab
pertanyaan yang
diberikan pendidik.

- Menyimpulkan inti
materi pelajaran.

5. Pengaplikasian

- Memberikan tugas yang relevan
dengan materi yang disajikan.

- Mengerjakan tugas
dengan apa yang
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Peserta
Didik

- Memberikan tes yang sesuali dipahami terhadap
dengan materi yang disajikan. materi yang telah
disampaikan.

- Tidak menyontek
atau menyalin
jawaban teman.

Kegiatan Pendidik

2.2.1.4 Keunggulan dan Kele jjaran Ekspositori
2.2.1.4.1 Keunggulan
1. Strategi pe didik untuk mengontrol

ahui sampai

2. n ekspositori diangga abila materi
dikuasai peserta didik ¢ waktu yang
terbatas.

3. pembelajaran ekspositori pe didik dapat
gar melalui materi pelaja ga sekaligus
didik bisa melihat er (melalui de

4. gan lain str ositori ini bis akan untuk
kelas besfenaanlPia“iEang banya

2.2.1.4.
1 ukan terhadap

peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara
baik. Untuk peserta didik yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu

menggunakan strategi yang lain.

%\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 190-191.
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2. Strategi pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat melayani perbedaan
setiap individu, baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat,
dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.

3. Karena strategi pembelajaran ekspositori lebih banyak diberikan pada

penggunaan ceramah, maka

didik dalam hal

it mengembangkan kemampuan peserta

hubungan interpersonal, serta

angat ditentukan pada apa
vercaya diri,

kemampuan

(ber asi), dan kemampuan pa itu sudah

pasti es pembelajaran tidak m

5. omu rategi ekspositori lebih a satu arah,

ibatkan pengetahuan yan iliki didik akan

pada apa ya k.2
Pembelajara
i Islam

ajaran s?ﬁﬂl!apﬁ aE<an seba

puah  usaha
ajar dengan
pangan moral
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan

pengalaman belajar.?®

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 191.

%Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 85.
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Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada peserta
didik. Sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh pendidik. Jadi, istilah

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.

Istilah pembelajaran dan naannya baru mulai populer semenjak
lahirnya Undang-Undang Si | no. 20 Tahun 2003. Menurut

undang-undang ini, f ksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajé pelajar.©” Berdasarkan pengertian

agar terjadi

proses f 2t as ire tabiat, serta
i keyakinan pada pese . kata lain,
: interaksi antar pesert gkungannya,
i i erilaku ke arah yang leb t
ddin Ali Mujadir, mengatak wa:

akan bahwa

didik yang

#Depdiknas, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI. tentang Pendidikan, h. 7.

®ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016), h. 19.

%'E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.
100.

*2Muhammad Salahuddin Ali Mujadir, Tadrusul Lugatul Arabiyah (Kuwait: Darul Qalam,
1974), h. 37.
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dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat berproses dan belajar dengan baik dalam
memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan perbaikan sikap atau
tabiat dan keyakinan kepada peserta didik terhadap ilmu yang diperoleh.

Pembelajaran juga dapat pula dikatakan sebagai proses membelajarkan peserta didik

Pembelajaran pa es interaksi antar pandidik
dan peserta dl erti keglatan tatap muka
aupun_secara tidak : ; : erbagal media

gertian p emb pada upaya

] education)

ukan orang

g/memimpin

an rohaniah,

juga sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan dasar manusia. Jika

*Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 134.

*Qowaid, et al., Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pena Citasatria,
2007), h. 5.

*Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Jakarta: CRSD Press, 2005), h. 17.
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diarakan kepada pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam, maka harus berproses
melalui sistem kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan ataupun melalui sistem
kurikuler.®

Sedangkan Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan secara luas yaitu:

pengembangan pribadi dala eknya, dengan penjelasan bahwa yang
dimaksud pengembang mencakup pendidikan oleh diri
sendiri, pendidikan idkan oleh orang lain (pendidik).
Seluruh aspek me

Agus Iswan asa Inggris, education
ya memberi

an yang cation atau

kus makna

nya dengan yang lain. B u persatu:

as di i % untuk istilah

artinya

mempe

Ibnu Mandzhur menjelaskan ba

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 22.

%" Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h. 26.

%¥Agus Iswanto, et al., Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikul-turalisme (Jakarta:
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), h. 32.
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OIS A sihall 8, W s ad g ddle Ll el 4 56l
w08 al ) Al

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa pendidikan itu berarti

baiknya pemeliharaan dan pengurusan hingga melewati masa kanak-kanak, baik ia itu

anaknya atau bukan.
Fahrurrazi dalam M Syamsu Kurniawan berpendapat

bahwa ar-rabb merup tarbiyah yang mempunyai

ilmu

ilmu dan

. At-ta’lim aqliyah yang

ya mengacu

peroleh penc

ognitif.*
PAREPARE

*Ibnu Mandzhur, Lisanul Arab (Mesir: Darul Hadits, 2003), h. 24.

**Moh. Haitami Salim dan Syamsu Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 30.

“Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2011), h. 173-174.

*2Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 25.
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Kata ra’dib berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika, dan adab. Kata
peradaban juga berasal dari kata dasar adab, sehingga aktivitas pendidikan
merupakan upaya membangun peradaban atau perilaku beradab (civilization) yang

berkualitas di masa depan.”® Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep 7a’dib hanya

berpihak pada domain afektif saja.

Sementara itu, al- a.ta’dib mengadung pengertian

inaan yang baik (tarbiy
2.2.2.1. adah

sec sa diartikan dengan pe an. Riyadah
dalam pen berarti mendidik jiwa an ' yang mulia.

kan anak, al

seseorang k

pendidikan agama Islam. Padahal keduanya memiliki substansi yang berbeda.

*Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 178-179.

*Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 7.

*Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 21.
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Muhaimin membedakan antara pendidikan agama Islam (PAI) dan pendidikan
Islam. Pendidikan agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan
agama Islam. Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran seharusnya dinamai

“agama Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama

Islam. Nama kegiatannya atau usahza dalam mendidikkan agama Islam disebut

sebagai pendidikan agama Jidikan agama Islam merupakan

encana dalam menyiapkan

peserta mani ajaran

agama agama lain

dalam n kerukunan antar u ja terwujud

sa. %8

nshari dalam Safira pengertian
dengan pendekatan tek bimbingan
utan, usulan) wa (pikiran,

auan, intuisi, gan bahan-
ertentu, dan

antu disertali

**Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 163.

*"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 6.

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130.

*Safira Suhra, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari Klasik Hingga Sekarang
(Makassar: Yayasan Yapma, 2014), h. 3.
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Tayar Yusuf dalam Abdul Majid dan Dian Andayani mendefinisikan
pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar

kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah Swt. Sedangkan menurut Ahmad

Tafsir, pendidikan agama Islam ada nbingan yang diberikan seseorang agar ia

berkembang secara maksi lam.*® Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa pend garakan pada semua jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan menekankan bukan hanya pada pengetahuan terhadap

)eserta didik

pa pengertian terseb kan bahwa

ng peneliti maksudkan bidang studi

mata pe harus ada disetiap sek dasar yang

dan merupakan pokok da

Pendidikan
pembelajara lam menurut ar Nasional

pemberian,

gjaran dalam

pembiasaan
adi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt. dan

Kedua, mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, h. 130.

' Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 7-8.
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yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.>*

2.2.2.2 Fungsi Pendidikan Agama Islam

1. Pengembangan
Pengembangan yai dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah Swt. ungan keluarga. Sekolah

kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui

mahan, dan
slam dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan

%2Agus Iswanto, et al., Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikul-turalisme, h. 76.
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Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan perkembangannya menuju
manusia Indonesia seutuhnya.

6. Pengajaran

Pengajaran yaitu tentang ilm etahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan gaib), sistem dan
7. Penyaluran

uk menyalurkan bakat peserte bidang agama

ngga dapat

ragama
Beragama
sadaran berarti: Perta
ga dirinya timbul karena ia : a tidak adil.
Kedua, i au “dialami S : sadaran diri,
s, kesadaran

ginsafi, dan

pada bidang

ertentu, maka

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, h. 134-
135.

**Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 1199.

**Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 119-120.
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pengertiannya dapat dispesifikasi, seperti kesadaran beragama yang objeknya sangat
berbeda dengan misalnya kesadaran pendidikan, kesadaran hukum, kesadaran moral
dan kesadaran lainnya.

Kata beragama berasal dari kata dasar “agama”. Agama berarti sistem yang

mengatur tata keimanan (keperca dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Mahakuasa serta tata kaic dengan pergaulan manusia dan

manusia serta manusis

ang terhadap
liri.>” Walau
na agama itu tidak ada.
m Jalaluddin memberik rtian berdasarkan
asal kat gi, (relegere, religare) emit) berarti
. Kemudian dalam bahasa gandung arti

kebiasaan. S¢ an dari kata
religi (1 kan dan membaca. lian religare

berarti a adalah tida gam adalah

pergi, urun.®

ada yang
mengat a d Kdld d{d c cldod Kdld a a dK cl gamayang

berarti kacau atau kocar-kacir. Jadi, Kata agama berarti tidak kacau, dan berarti

*®*Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 15.
"M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), h. 493.
*8Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), h. 12.
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teratur. Dengan pengertian dasar demikian, maka istilah agama merupakan suatu
kepercayaan yang mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak kacau serta
mendatangkan kesejahteraan dan keselamatan hidup bagi manusia. Namun demikian,

menurut pendapat H. Bahrum Bangkuti (seorang Linguist) dalam Muhaimin bahwa

orang yang menyatakaan kata aga a a dan gama adalah tidak ilmiah. Oleh

karena mungkin yang men mi bahasa Sanskerta.>

Mukti Ali da mengatakan, iga alasan mengapa terasa
sulit untuk mendefi itu: karena pengalaman itu
adalah ali tidak ada
orang i [ pembicaraan
tentang ahasan tentang arti aga
sekali, ¢ ikan arti kalimat agama S tang agama
akan dif i orang yang memberika

impulkan bahwa:

anusia yang

n diwariskan atu generasi

tunan dan p hidup bagi
1 dan akhirat, di dalamnya
selanjutnya
giaan hidup
uatan gaib

**Muhaimin, et al., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Jakarta: Kencana,
2012), h. 33.

89syrurin, lmu Jiwa Agama (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 5.
®* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), h. 15.
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Menurut Zakiah Daradjat dalam Baharuddin dan Mulyono, kesadaran
beragama adalah bagian yang hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat diuji melalui
introspeksi, atau dapat dikatakan bahwa ia adalah aspek mental dan aktivitas agama.®

Pengertian kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman

ketuhanan, keimanan, sikap dan ting keagamaan, yang terorganisasi dalam

sikap mental dan kepribadiar kan seluruh fungsi jiwa dan raga
manusia, maka kesao pek-aspek afektif, konatif,
kognitif dan moto i dalam pengalaman

nitif terlihat

pada ke . Sec ar i la perbuatan
dan ger agamaan.®® Kesadaran aya ksud adalah
segala f kan oleh seseorang dala i,
i isten melaksanakan ajar. ga g mencakup
aspek a nitif dan motorik untuk me adap Tuhan
jiwa yang t apa yang di nya sebagai
amaan dan 'zm kebutuhan inya dalam

an beragmn EaP*RTEanamkan atau ajaran

an perasaan

yang menjadi

%2Baharuddin dan Mulyono, Psikologi Agama (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 29.
®35amsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), h. 172.
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titik sentral pembinaan adalah kesadaran untuk menghayati serta mengamalkan
ajaran-ajaran yang dianutnya secara ikhlas dan konsekuen.®*

2.2.3.2 Faktor-Faktor Kesadaran Beragama

2.2.3.3.1 Faktor Intern

Secara garis besarnya fakto ang ikut berpengaruh dari dalam diri

seseorang adalah faktor h ribadian dan kondisi kejiwaan
seseorang.

1. Hereditas
tor bawaan
bagai unsur
kejiwaa ognitif, afektif, dan ko ormasi dari
Rasulul . mengatakan bahwa d i ma yang haram,

maka n berhak atasnya. Perny. i menujukkan

bahwa ¢ r status hukum makanan ( engan sikap.

rumah t i ket : 2mpengaruhi

pada anak ditentuka Ka Kat usia mereka. Perkembangan tersebut

dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk

perkembangan berfikir. Ternyata, anak yang menginjak usia berfikir kritis lebih Kkritis

®Haris Budiman, “Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam,” (Al-Tadzkiyyah; Jurnal
Pendidikan Islam 6, Mei 2015), h. 24.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

pula dalam memahami ajaran agama. Selanjutnya, pada usia remaja saat mereka
menginjak usia kematangan seksual, pengaruh itu pun menyertai perkembangan jiwa
beragama mereka.®> Meskipun tingkat usia bukan merupakan satu-satunya faktor

penentu dalam kesadaran beragama, tapi yang jelas, kenyataan ini dapat dilihat dari

adanya perbedaan pemahaman aga ingkat usia yang berbeda.
3. Kepribadian
Kepribadian s iri) seseorang yang sedikit
banyaknya menamp i-ciri pembeda dari in n di luar dirinya. Dalam
kondisi daan dalam
kepriba s : : rkembangan
aspek k a kesadaran dan kesada

ku abnormal yang be si kejiwaan

pada kesadaran beraga orang yang
persepsinya

la pengidap

Perkembangan jiwa keagamaan'anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap

bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan tigkah laku yang baik, maka

% Jalaluddin, Psikologi Agama, h. 281.
% Jalaluddin, Psikologi Agama, h. 285.
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anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang bapak pada
dirinya. Demikian pula sebaliknya, jika bapak menampilkan sikap buruk juga akan
ikut berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu, sebagai

intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua

diberikan beban tanggung jawab ga dinilai sebagai faktor yang paling

dominan dalam meletakkan.c n jiwa keagamaan.

g taat, ayah ak untuk shalat, sementara

annya. Meskipun dalam keluarga tersebut ibu menjalankan

a nilai

disuruh orang tua unt justru balik

k shalat. Fakta terseb wa apabila
ang tua tidak konsiste jadi kurang
orang tua dan enggan mengi
gan Institusi

t Hurlock dal aruh sekolah

embangan k ena sekolah
orangtua.”®

garuh dalam
sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin, pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok,

yaitu. Pertama, kurikulum dan peserta didik. Kedua, hubungan pendidik dan peserta

%7Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), h. 168.

8Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 140.
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didik. Ketiga, hubungan antar peserta didik. Dilihat dari kaitannya dengan kesadaran
beragama, tampaknya ketiga kelompok tersebut ikut berpengaruh. Sebab pada
prinsipnya kesadaran beragama tidak dapat diilepaskan dari upaya untuk membentuk

kepribadian yang luhur. Dalam ketiga kelompok itu secara umum tersirat unsur-unsur

yang menopang pembentukan terse i ketekunan, disiplin, kejujuran, simpati,

sosiabilitas, toleransi, kete ilan. Perlakuan dan pembiasaan

bagi pembentuan si erti itu umu jadi bagian dari program

g jawab, melainkan h r pengaruh
ata nilai yang ada ter
nya lebih besar dalam keagamaan,
baik da maupun negatif. Misalnya, arakat yang
Ji kesadaran
k atanan nilai

berpengaruh

melakukan
apa yang telah dilakukan nenek moyang. Dalam menyikapi tradisi keagamaan juga
tak jarang munculnya kecenderungan seperti itu. Jika kecenderungan taklid

keagamaan tersebut dipengaruhi unsur emosional yang berlebihan, maka terbuka

%Jalaluddin, Psikologi Agama, h. 288.
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peluang bagi pembenaran spesifik. Kondisi ini akan menjurus kepada fanatisme. Sifat
fanatisme dinilai merugikan bagi kehidupan beragama. Sifat ini dibedakan dari
ketaatan. Sebab, ketaatan merupakan upaya untuk menampilkan arahan dalam (inner

directed) dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.”

2.2.4 Implementasi Strategi EKks ori  dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam untuk aran Beragama Peserta Didik

atau agidah dalam Isla 2berapa jauh

tingkat uslim terhadap keben . ini disebut
sebagai tor ritual atau praktek sejauh mana
seseora j ewajiban-kewajiban ritual ndikator ini
dikenal juk kepada

i oleh ajaran

uan seorang

Adapun indikator kesadaran beragama yang hendak diukur dalam penelitian

ini, hanya pada indikator ritual/peribadatan, pengamalan dan pengetahuan. Untuk

Jalaluddin, Psikologi Agama, h. 288-289.

"Mami Hajaroh, “Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Islam di Daerah Istimewa
Yogyakarta,” (Jurnal Pendidikan dan Evaluasi 1, no 1, 1998), h. 22.
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lebih jelasnya, implementasi strategi ekspositori dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan kesadaran beragama peserta didik berdasarkan

indikator yang dimaksud bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Tahap implementasi strategi ekspositori dalam pembelajaran PAI
untuk meningkatkan kesadaran beragama peserta didik

Tahap
Pembelajaran
1. Persiapan

egiatan Peserta Didik

dengarkan arz
secara seksgma se
materi pelajaran.

keluar

3 an pada
indikator pengamalan nilai-nilai
Islam yang menunjukkan akhlak
seseorang terhadap orang lain saat
hendak memerlukan sesuatu.
Misalnya, meminta izin kepada
pendidik ketika mau keluar kelas.

- - Mempersiapkan pertanyaan tentang
materi yang belum dipahami.

3. Korelasi - - Menjawab beberapa pertanyaan
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Tahap Indikator Kesadaran

Pembelajaran Beragama Kegiatan Peserta Didik

ringan yang di berikan oleh
pendidik.
- - Menghayati makna materi pelajaran
yang dijelaskan pendidik
4. Menyimpulkan Pengetahuan - Menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh pendidik atau peserta
didik.
- Memberikan kesimpulan terhadap
1ateri yang telah diberikan
dik.

5. Mengaplikasikan an tugas berdasarkan apa

ami terhadap materi

ligus untuk
k penelitian
ini, ma
strategi
ditempuh oleh pendidik secara verbal dalam memudahkan menyampaikan pelajaran
agama Islam kepada peserta didik dengan menggunakan metode ceramah yang
dikombinasikan dengan metode simulasi dan tanya jawab. Sehingga, kesadaran
beragama peserta didik dapat meningkat dalam hal berdoa sebelum dan sesudah

belajar, membaca beberapa ayat al-Qur’an sebelum memasuki materi pelajaran, tidak
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menyontek jawaban teman, meminta izin saat hendak keluar kelas dan infak setelah
pembelajaran.
Adapun mengenai peserta didik yang dimaksud adalah orang yang terdaftar

secara resmi di SMA Negeri 5 Sidrap pada kelas XI IPA 1l yang ikut dalam

pembelajaran pendidikan agama Islan
2.3 Bagan Kerangka Piki
Kerangka piKki 7 ang pola hubungan antara

secare an gamb utuh terhadap

ekspositori
kesadaran
yakan model

gambarkan dalam skrips

Implementasi Strategi
Ekspositori dalam
Pembelajaran PAI

Kelas XI SMA Negeri 5
Sidrap

Kesadaran Be.ra}gama Meningkat
Peserta Didik

[ Monoton
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Berdasarkan  kerangka  pikir  tersebut, menggambarkan  bahwa
pengimplementasian strategi ekspositori dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
di kelas XI SMA Negeri 5 Sidrap yang biasa diterapkan oleh pendidik, ingin dilihat

bagaimana implementasi strategi ekspositori yang dilaksanakan pendidik dalam

proses pembelajaran pendidikan lam dalam meningkatkan kesadaran

beragama peserta didik hendak diterliti, atau justru
implementasi strategi adaran beragama peserta

didik monoton.

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diguna lam penulisan ini adalah jenis penelitian

lapangan (field research). alah penelitian yang bertujuan

melakukan studi yang ial, sehingga menghasilkan
gambaran yang tero ai unit sosial tersebut.

enis desain

berdasarkan

plementasi model sec itati h penelitian

pagai jenis penelitian annya tidak

r statistik atau bentu Atau suatu

untuk mendeskripsika 5 fenomena,

itas sosial, si eperca rsepsi, pemi rang secara

pun kelomp kr digunakan menemukan

dan penjelas enyimpulan. an kualitatif

f, penelitigme biﬁ rmasalaha ul dari data

pA Sehi E iti memberikan

tasi strategi

ekspositori dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan

kesadaran beragama peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Sidrap.

'Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20.

’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 60.

44
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Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu
sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan

suatu nilai dibalik data yang nampak.*

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini i ap pada mata pelajaran

tersebut adalah lembaga

lajar dan lembaga ters eserta didik

bupaten Sidrap dala Jaan tingkat
aspek keagamaan le h tergolong

an maupun pengamalan nila

pulkan datz:lZI g

PAREPARE

enelitian  ini

kebutuhan

Kspositori  dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI IPA Il SMA Negeri 5 Sidrap untuk

peserta didik yang beragama Islam dan terdaftar secara resmi di sekolah tersebut.

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantittatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 15.
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Penelitian ini juga hanya memfokuskan pada peningkatan kesadaran beragama
peserta didik dalam hal menjawab salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar,
membaca al-Qur’an sebelum memasuki materi pelajaran, tidak menyontek jawaban

teman, meminta izin saat hendak keluar kelas dan infak setelah pembelajaran.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
alah data kualitatif, artinya

ata, bukan dalam bentuk angka. Jenis data penelitian ini

yaitu g i perangkat
2lajaran, dan

dapun jenis data kesad a didik yang

dan perilaku yang did eserta didik

dalam p juga dari hasil wawanca

data primer| ada ata yang langsung Derikan data

pul data.®

ambil datpnennE Fﬁ“(Esitori me

*

kepada langsung d ber aslinya.

Peneliti endidik dan

peserta s XI IPA 11

SMA agama melalui
kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

3.4.2.2 Data Sekunder

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantittatif, Kualitatif dan R&D, h.
193.
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data atau diperoleh dari sumber lain. Data sekunder yang dimaksudkan
dalam hal ini adalah pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan bisa menunjang

penelitian ini, yaitu dapat berupa dokumen sekolah, buku, surat kabar, internet, serta

sumber data lain yang dapat dijadik i data pelengkap.

neliti terjun langsung ke

dapat memperoleh data

penelitian, tidaklah ha dividu yang
tersebut.” Adapun t

isikan sebag atian yang

un observasi ilmia ah perhatian

L. R. Gay mendefinisikan wawarncara sebagai:

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h.
43.

®Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2011), h. 37-38.
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a purposeful interaction in which one person obtains information from another.
Interviews permit researchers to obtain important data they cannot acquire
from observation alone, although pairing observatios and interviews provides a
valuable way to gather complementary data.’

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai interaksi yang bertujuan bagi

seseorang untuk memperoleh informasi dari orang lain. Wawancara dapat membuat

ini dilakukan dengan ¢ rena peneliti
t mengenai apa yang he

ancarai peserta didik u data secara

ng terlibat dalam impleme sitori untuk

kesadaran b an  beberapa

dalam terkai liti kepada re n, kemudian

Dan atas setia

=i PAREPARE
L)

an data yang
ini adalah

pengumpulan data dengan mencatat secara langsung dokumen-dokumen tertulis atau

L. R. Gay, Educational Research: Competencies For Analysis and Applications (America:
Pearson, 2012), h. 386.

8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.
83.
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arsip yang ada sangkut pautnya dengan implementasi strategi ekspositori dan
kesadaran beragama, seperti data peserta didik, dokumen kegiatan pembelajaran, dan
peneliti melakukan pengambilan gambar menggunakan kamera terkait proses

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Pedoman Observasi
ementasi str itori dalam pembelajaran

pendidikan agama | k meningkatkan kesad

observ. i kesalahan-

h observer melakukan , keterangan

ri hal yang diamati. 1 ah, 2 berarti
berarti tinggi, dan 5 b

erta didik yang hendak

Tabel 3.1 Konversi rata-rata hasil observasi

X Kategori
4,01 -5,00 Sangat Baik
3,01-4,00 Baik
2,01 - 3,00 Sedang
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1,01-2,00 Kurang Baik
0,01-1,00 Sangat Kurang Baik

3.6.2 Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara terdiri dari petunjuk dan kisi-kisi pertanyaan. Petunjuk

berisi rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam wawancara, kemudian terdapat

Kisi-kisi pertanyaan kepada pe informan pada penelitian ini, dengan

catatan bahwa redaksi h sesuai dengan situasi dan

------------ i dalam mengelola gan melihat

aspek-a . data yang telah diperc mpulan data
engan menggambarkan i hasil yang
telah di
anal 3 yang digunakan dala ian ah induktif.
induktif adalah suatu cara yang penekanannya pengamatan
dari pengamatan.- litarik  sebuah kesim berdasarkan
sebut. Atau pena -tﬂ r a i khusus ke u
insipnya aI' is data_kual tati --. Ikan bersa ngan proses
cknik dnalisis data yang dilakuKan, dengan.ir akan teknik
analisis kegiatan:

3.7.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, perumusan perhatian,

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini

berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian.

3.7.2 Penyajian Data
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya berupa teks naratif (catatan lapangan), matriks, grafik, dan bagan.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap ini, peneliti membua proposisi yang terkait dengan prinsip

logika, mengangkatnya sek kemudian dilanjutkan dengan
mengkaji secara beru ) : sengelompokkan data yang
telah terbentuk dan‘g i i ke Sehingga dapat digunakan

untuk

13l

PAREPARE

°Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
209-210.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

8.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Implementasi strategi ekspositori dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam untuk meningkatkan k a peserta didik

Salah satu strategi lam proses pembelajaran di
sekolah adalah stra endidik menyampaikan
materi | disampaikan
pendekatan
lidik sangat
domina an untuk memberikan : yengetahuan,

nilai-ni kepada peserta didik K endi ndak selaku

pendidikan
tutur secara

jaran-ajaran

peserta didik

drap terkait
dengan implementasi strategi ekspositori dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam untuk meningkatkan kesadaran beragama peserta didik kelas XI 1A 2, peneliti
melakukan pengamatan selama tiga kali pertemuan dengan berpedoman pada lembar

observasi yang telah disiapkan sebelumnya, kemudian mewawancarai beberapa

52
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peserta didik terkait kesadaran beragama setelah pembelajaran berakhir guna
mendapatkan informasi tambahan yang tidak dapat diperoleh dari hasil pengamatan.
Indikator kesadaran beragama yang diamati oleh peneliti kepada peserta didik

dalam proses pembelajaran dengan penerapan strategi ekspositori antara lain.

Pertama, indikator ritual/peribadate nyangkut; berdoa sebelum dan sesudah

belajar, dan membaca beb edua, indikator pengamalan,
menyangkut; menjaw;

kelas. Keti

uk meningkatkan kesad
tama sampai ketiga sec
berikut.

T rvasi implementasi strategi e

No Kategori

3

3 Sejauh mana'ke
peserta didik membaca
ayat al-Qur’an sebelum (4 |4 |4 |4 Baik
memulai materi
pelajaran

2 |Penyajian 1 Sejauh mana kesadaran

peserta didik meminta |2 |5 |5 |4 Baik

izin ketika keluar kelas

3 Menyimpulkan | 1 Sejauh mana 11111 Sangat
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Indikator Kesadaran Pertemuan | Rata-
No Tahap ISE Beragama Kategori

112 |3 | Rata
kemampuan peserta Kurang
didik memberi Baik
kesimpulan dari materi
pelajaran

ejauh mana kesadaran
2serta didik berinfak
las

4.1 melalui implementasi ategi sitori  untuk
a pertemuan 2 akan diurai
an sebagai berikut:

memberikan sedikit arahan tentang kewajiban seorang muslim menjawab salam,
kemudian mengulang kembali salamnya. Pada tahap ini, ada 5 peserta didik yang
tidak menjawab salam.

Pendidik selanjutnya mengabsen peserta didik satu persatu, kemudian

meminta mereka untuk secara bersama-sama berdoa sebelum belajar. Pendidik
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kemudian memberi nasehat tentang arti pentingnya berdoa sebelum melakukan suatu
pekerjaan termasuk belajar dan meminta untuk peserta didik lebih serius dalam
berdoa. Pada bagian ini, peneliti menemukan 2 peserta didik yang masih berbicara

saat teman-temannya tengah berdoa.

Selanjutnya pendidik men atas bacaan al-Qur’an yang terakhir

dibaca pada pertemuan eminta peserta didik secara

penjelasan materi
dik terlebih dahulu men an indikator
ambaran umum materi pe tabligh, dan

asuki materi

gkat tangan,
K. Kemudian
pendidik memberi teguran dan mengajarkan tentang adab-adab meminta izin ketika
ada keperluan mendesak diluar kelas.

3. Tahap menyimpulkan
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Pada tahap ini, pendidik mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada
peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
yang telah disampaikan. Terdapat 11 dari 27 peserta didik dengan jawaban yang tidak

benar, ada yang tidak bisa membedakan antara tabligh dan dakwah, ada yang tidak

bisa menyebutkan rukun khutbah, dar idak bisa mengurutkan rukun khutbah.

Selanjutnya, pendidi materi pelajaran yang telah
dijelaskan, kemudian r memberikan kesimpulan
pertama ini, peneliti tidak

Jalam artian

bahwa
4,
asi tertulis, pendidik pada peserta
didik kelas dengan bersikap ri pelajaran

ah). Pada tahap ini, ada 5

e peserta didik

rsama-sama
elah belajar.
erapikan buku
dan alat tulisnya.

Sebelum keluar, pendidik menghimbau peserta didik berinfak sesuai

kemampuan guna kepentingan mereka bersama, kemudian meminta bendahara kelas
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untuk mengedar kotak infak kelas. Jumlah infak yang terkumpul pada pertemuan ini
adalah sebanyak 17 ribu rupiah.
Pada pertemuan kedua, melalui implementasi strategi ekspositori untuk

meningkatkan kesadaran beragama peserta didik hampir sama dengan apa yang

diterapkan oleh pendidik pada pert pertama, hanya saja ditambah dengan

sedikit penekanan pada be t akan diurai setiap langkah

pelaksanaannya denga

eorang muslim menja menambah

“siapa yang tidak me loakan tidak

ada bercanda. Kemudia li salamnya.

a didik yang terlihat tidak

k selanjutny didik satu , kemudian

ka untuk secara doa sebelu ar. Pendidik

beri nasehat erdoa sebelu kukan suatu
asuk be'FA'HE’PNREta didik erius dalam

berdoa. ne

mempe

Selanjutnya pendidik menanyakan batas bacaan al-Qur’an yang terakhir

dibaca pada pertemuan sebelumnya, kemudian meminta peserta didik secara

bergantian untuk membaca beberapa ayat dengan baik dan benar, kemudian

mengoreksi kesalahan mereka. Pada bagian ini, semua peserta didik membaca al-

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

Qur’an selain beberapa perempuan yang berhalangan dan terdapat 8 dari mereka yang
belum mampu membaca dengan baik dan benar.
2. Tahap penyajian atau penjelasan materi

Pada tahap ini, pendidik terlebih dahulu menyampaikan SK/KD dan indikator

yang akan dicapai atau gambara ateri pelajaran (khutbah, tabligh, dan

dakwah) kemudian mema; isajikan dengan menggunakan
metode ceramah, e . Pendidik menggunakan
media power empermudah penyamp pembelajaran
, kemudian

at pendidik

pada peserta

didik u i yang telah
benar.

materi pel yang telah

k untuk mem kesimpulan

eneliti tidak

4. Tahap pengaplikasian
Sebagai bentuk evaluasi tertulis, pendidik memberikan tugas kepada peserta
didik untuk dikerjakan dikelas dengan menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka

sendiri dan menghimbau untuk bersikap jujur. Pada tahap ini, ada 4 peserta didik
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mendapat nilai 75 kebawah yang tidak mengerjakan tugas dengan benar berdasarkan
penilaian pendidik. Terkait kejujuran mereka dalam mengerjakan tugas, sekitar 8
peserta didik yang menyalin pekerjaan temannya.

Selanjutnya, pendidik mengajak peserta didik untuk secara bersama-sama

menutup pembelajaran tersebut deng 2mbaca hamdala dan doa setelah belajar.

Pada tahap ini, terdapat 2 pe a doa sambil merapikan barang-
oeserta didik berinfak sesuai
dahara kelas

ertemuan ini

tiga, melalui impleme ategi itori untuk
eragama peserta didi diu ap langkah

njelasan sebagai berikut:

udi i alam, ketika

‘masih pagi-
mengulang
dak menjawab
salam. Melalui hasil wawancara dengan peserta didik yang tidak menjawab salam

setelah pembelajaran, saudari Mega Saputri mengungkap bahwa:

Kalau menjawab salam, sering, karena itu kewajiban kita sebagai seorang
muslim, jadi harus dilakukan. Apalagi sering diingatkan oleh guru tentang
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kewajiban menjawab salam. Tapi biasanya saya jawab salam dalam hati, kan
tidak harus dikeraskan menjawabnya.

Peserta didik dalam memaknai arti pentingya menjawab salam sebagai
kewajiban seorang manusia muslim terhadap muslim lainnya itu sudah dipahami

dengan baik. Meskipun dalam cara menjawabnya mereka lakukan dalam hati dengan

alasan bahwa mengeraskan suara me b salam itu tidaklah dituntut sebab yang

terpenting adalah menjawab an ataupun dikecilkan.

menjawab salam adalah

erta didik yang terlihat am, ternyata

m, h a mereka menjawabny nya sekedar

yang garnya.

k se

ya mengabsen peserta atu , kemudian
ka untuk se doa sebelu ar. Pendidik

beri nasehat tent gnya berdoa sebel aktivitas dan

peserta didik beneliti tidak

ri merekaMemE’rPnﬂn)an.

a. Pada bagic

itu penting,
a ilmu yang

dipelajari menjadi berkah dan karena agama Islam juga menganjurkan untuk berdoa

'Mega Saputri Alisa, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.

2Ainun Andini, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei 2018.
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terlebih dahulu ketika mau mengawali sesuatu.®> Muh. Reski H. juga mengatakan
harus berdoa sebelum belajar, tak lain semata-mata untuk mendapat ridho Allah Swt.
Ridho Allah yang penting dan salah satu manfaat berdoa sebelum belajar untuk

mempermudah pelajaran masuk/dipahami.* Kesadaran beragama peserta didik dalam

hal berdoa jika diperhatikan dari h si dan wawancara menunjukkan bahwa

peserta didik sudah sangat berdoa, meminta pertolongan
pada Allah Swt. seba ebutuhan dan seorang hamba dihadapan
Tuhan. Apalagi um belajar akan memb i peserta didik

dalam p

belumnya, kemudian lidik secara

beberapa ayat deng , kemudian
ka. Pada bagian ini, se embaca al-
Qur’an rempuan yang berhalangan apat ereka yang

ampu memb ukum tajwid

Ikhsan men membaca 8 in sebelum

eri pelajaran ng didapat, s

baca. la P*tﬁ!epa REH dalam
e i

emperbaiki

PAI sangat

a disitu bisa

®Ainun Andini, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei 2018.

*Muh. Reski H, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI IA 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.

*Muh. Ikhsan, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI 1A 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.
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Disisi lain, Ainun Andini memandang membaca al-Qur’an sebelum memulai
materi pelajaran hanya sekedar program dari bapak guru PAI yang harus dijalankan
oleh setiap siswa ketika mau belajar PAL® Disini dilihat bahwa kesadaran peserta

didik untuk membaca al-Qur’an sebagai pedoman hidup seorang muslim masih ada

yang rendah. Keterpaksaan membua a melakukan hal tersebut tanpa didorong

oleh keinginan untuk beruba

an SK/KD dan indikator

yang ak Islam pada

mah, eksplanasi/peraga b. Pendidik
oint dalam mempermu
an berlangsung, ada 1 p keluar kelas
an terlebih dahulu kemudi an pendidik

i H. bahwa ebih dahulu

harus ar. biasa ada diteg ada teman
keluar pa minta izin. g baik dalam ormati guru
adalah a izin ke;P*.KEMnREnjukkan ) eserta didik
telah t g dari mereka

3. Tahap menyimpulkan

®Ainun Andini, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei 2018.

"Muh. Reski H, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI IA 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.
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Pada tahap ini, pendidik mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada
peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
yang telah disampaikan. Terdapat 5 dari 27 peserta didik dengan jawaban yang belum

benar, ada yang tidak bisa menyebutkan tokoh-tokoh pembaharu di india, mesir dan

indonesia, ada yang tidak bisa menye peran setiap tokoh pembaharu, dil.

Selanjutnya, pendidi materi pelajaran yang telah
memberikan kesimpulan
pertama sampai ketiga,
atau dalam
ana dikatakan oleh M didik ketika

selesai materi pelajaran, pendi kan peserta

didikny: ari pokok materi yang t dik.

ang kita disuruh sama Pak di u enyimpulkan
apak 'sendiri bi a yang menyi Ikan. Saya p alau disuruh
i kupahami enjelasannya

g simpulkan
inti mat N sesi tanya
inta untuk

g menegaskan
pokok pelajaran pada setiap pertemuannya tanpa melibatkan peserta didik.

4. Tahap pengaplikasian

8Muh. Reski. H, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI 1A 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.

°Ainun Andini, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei 2018.
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Sebagai bentuk evaluasi tertulis, pendidik memberikan tugas kepada peserta
didik untuk dikerjakan dikelas berdasarkan apa yang mereka pahami dan menasehati
mereka untuk bersikap jujur, tidak menyalin pekerjaan orang lain. Pada tahap ini, ada

2 peserta didik mendapat nilai 75 kebawah yang tidak mengerjakan tugas dengan

benar berdasarkan penilaian pendidi it kejujuran mereka dalam mengerjakan

tugas, sekitar 8 peserta didi temannya.
Muh. Reski as, dikerjakan sesuai apa
lihat bu i jawabannya
enyirattkan
kecurangan
menyampaikan bahwa is tugasnya,
ada jawabannya dibuku, t

g tidak dike t menunjukke

memberi tahu p ntuk jujur mengerj gas, mereka

nyontek keti

nya, penFMEpian(E untuk se

ang diberika ngat susah.

Brsama-sama
elah belajar.
melirik-lirik

pandang ke jendela kelas.

O\Muh. Reski. H, Peserta didik, Wawancara, di kelas X1 IA 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.

Mega Saputri Alisa, Peserta didik, Wawancara, di Mushallah SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.
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Sebelum keluar, pendidik sedikit menjelaskan tentang anjuran mengeluarkan
sebagian reski yang dianugerahkan Allah Swt. apalagi dalam suasana bulan
Ramadhan, pahala akan dilipat gandakan., kemudian meminta bendahara kelas untuk

mengedar kotak infak kelas. Jumlah infak yang terkumpul pada pertemuan ketiga

sebanyak 29 ribu rupiah.

Setiap pekan berinfa seribu, kadang juga duaribu,
kecuali habis betul i ipake bantu teman kalau ada
yang sakit, dipa i h, misalnya ada kegiatan

k, tapi tidak
selalu d , ka g juga infak di mesjid dekat | uma infak kelas
ohis, pawali, : arin waktu
mau mé : , dikumpulkan itu uang
bahwa kesadaran pese rinfak telah

2 alasan yang mendoro rkan sedikit

jadi subjek ncara pada

las, tenang, dan tidz jawab salam

ketika mber Kkedua, cerdas menjawab
k mengucap
salam, embaca al-

Qur’an, narasumber keempat, sopan saat meminta izin keluar kelas, aktif berbicara

ketiks pendidik bertanya, dan cepat menyelesaikan tugas.

>Muh. Ikhsan, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI 1A 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.

Muh. Reski. H, Peserta didik, Wawancara, di kelas XI IA 2 SMA Negeri 5 Sidrap, 28 Mei
2018.
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Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 5 Sidrap dengan fokus kelas
XI.1A.2 pada pembelajaran pendidikan agama Islam yang dididik dibawah asuhan
bapak Siswadi, S. Pdi. M. Si. merupakan sosok pendidik profesional dalam proses

pembelajaran. Beliau dalam hal kesadaran beragama termasuk agamis atau religius

sekaligus menjadi panutan bagi p ik dan sosok yang sangat cakap dalam

bidang keagamaan. Sebel egeri 5 Sidrap, beliau pernah
mengajar di SMA Da isamping itu, beliau juga
tercatat sebagai do

duduki

pa_jabatan yang beliau
sekabupaten
d indonesia
ROHIS SMA Negeri Jjus Murabbi
idrap. Selain itu, beli

rapa masjid dan tak j

dipengaruhi anyak faktor
Jan intonasi
dalam hal

ang diberikan.
Sehingga, pendidik perlu menyajikan bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan
secara rapi, sistematis, dan lengkap sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai agar

peserta didik tinggal menyimak dan mencernanya secara benar, teratur dan tertib.
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Melalui implementasi strategi ekspositori dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan kesadaran beragama peserta didik kelas XI.1A.2 di
SMA Negeri 5 Sidrap berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan

bahwa kesadaran beragama peserta didik setiap pertemuannya beransur membaik atau

adaran peserta didik j am, berdoa

jar, meminta izin Kketi infak kelas,
n benar dan mengerjaka
enelitian
kelemahan-
pun terkait
ak mendapat
adi observer
knya ketika
at pengamatan
yang bisa diputar ulang. Ketiga, untuk lebih melihat peningkatan kesadaran beragama
peserta didik, seharusnya dilakukan pengamatan sebanyak 5 kali pertemuan. Ketika
dilaksanakan hanya 3 kali pertemuan masih ada indikator yang masih monoton

karena dalam meningkatkan kesadaran beragama peserta didik terkadang ada
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beberapa hal yang membutuhkan waktu lama untuk mereka berubah, contohnya jujur
dalam mengerjakan tugas.
4.2.4 Kendala-kendala selama penelitian

Adapun kendala yang dirasa peneliti selama penelitian yaitu, terkadang

pendidik tidak datang tepat wakt i. jam normal pembelajaran, sehingga

pengimplementasian strategi elajaran pendidikan agama Islam
menjadi kurang optim didik dari sekolah cukup

jauh sementara jadwe

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian d embahasan pada bab sebelumnya terkait

dengan implementasi strategi pembelajaran pendidikan agama

Islam untuk meningkat idik kelas X1 SMA Negeri 5
dari indikator kesadaran

kkan bahwa

mempunyai

idikan yang
maju. Oleh karena itu, pihak sekelah diharapkan untuk dapat memaksimalkan
kinerjanya dalam mengembangkan sekolah kedepannya, utamanya dalam
pembentukan kesadaran beragama peserta didik.

5.2.2 Kepada pihak pendidik, terutama pendidik pada mata pelajaran Pendidikan

agama Islam untuk lebih memaksimalkan penggunaan strategi pembelajaran

69
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yang diterapkan, terutama strategi pembelajaran ekspositori guna mencetak
generasi insan kamil. Pendidik juga harus senantiasa memberikan dorongan
dan motivasi yang lebih kuat kepada peserta didik agar apa yang diajarkan

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan jalan mengoptimalkan

penyajian materi sebaik m memilih strategi maupun metode yang

dapat menarik min

13l

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Sidenreng Rappang
Mata Pelajaran : idi gama Islam

Kelas / Semester
Waktu
Aspek

Me yh dan dakwah.

1.1

1.2

1.3

C. Ind

T Nilai Budaya Dan
Indikator Pencapaian Kompetensi

Karakter Bangsa

75

* Mampu menjelaskan pengertian khutbah, tabligh,

dan dakwah dengan baik dan benar.

Religius, jujur, santun, disiplin,

tanggung jawab, cinta ilmu, ingin

75
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* Mampu menjelaskan perbedaan khutbah, tabligh,
dan dakwah dengan baik dan benar.
* Mampu menjelaskan tatacara khutbah, tabligh,

dan dakwah dengan baik dan benar.

* Mampu menuliskan teks khutbah

dakwah dengan baik dal

Kewirausahaan/

Pertemuan 1

Siswa diharapkan mampu untuk :

* Mampu menjelaskan pengertian khutbah.

* Mampu menjelaskan pengertian tabligh

76

tahu, percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada aturan,
sosial, bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewajiban, kerja keras,

dan adil.
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*  Mampu menjelaskan pengertian dakwah
* Mampu menjelaskan perbedaan khutbah, tabligh, dan dakwah.

Pertemuan 2

Siswa diharapkan mampu untuk :

salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

- Pendidik memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran,
kerapihan pakaian, maupun tempat duduk.

- Peserta didik menyiapkan kitab suci al-Qur’an, kemudian membaca surah dan

ayat al-Qu’an tertentu secara bergantian.

77
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- Memberikan motivasi pentingnya percaya kepada Allah Swt.
- Memberikan appersepsi pembelajaran
- Memberi informasi SK / KD, indikator, dan tujuan pembelajaran.

- Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Dalam kegi endidik dan peserta akukan beberapa kegiatan

seb
EKks

dahulu memberikan kese 3 8 didik untuk

terkait memahami khutb J ah selama 5

didik menjelaskan materi tentang khutbah, ta

didik menjela: n secara sing ara khutbah,
igh, dan dakwi

uk mengkorelasikan n Peserta didik tent teri khutbah,

igh dan danaAenjEmAaReEapa pertan tohnya:

icara tentang

khutbah, tabligh dan dakv

- Apayang kalian sudah ketahui tentang khutbah, tabligh dan dakwah?
- Atau barangkali ada diantara kalian yang sudah pernah berkhutbah, tabligh

dan dakwah?

78
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- Pendidik menunjuk seorang peserta didik yang mengetahui tentang khutbah,
tabligh dan dakwah untuk memberikan opininya kepada teman-temannya di
bawah bimbingan pendidik.

- Setelah para peserta didik selesai mendengarkan secara klasikal, guru menunjuk

beberapa peserta didik un

Elaborasi

- Pendidik idik untuk dikerjakan dalam

yang telah

k menjawab

an yang telah dikerjakan tbah, tabligh
lisan.

mpatan kepada peserta i menanggapi

annya.

didik menjela i akan hikmah ami khutbabh,
igh dan dakwa

PAREPARE

- Pendidik meluruskan kekeliruan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
memahami khutbah, tabligh, dan dakwah.
- Pendidik meminta agar para peserta didik rajin mempelajari dan mendalami

materi terkait khutbah, tabligh dan dakwah.

79
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c. Kegiatan Akhir (Penutup)

e Al-Qur’an dan Terjemahnya DE

Pendidik menyimpulkan inti dari pokok materi tentang memahami khutbah,
tabligh dan dakwah serta menunjuk salah seorang peserta didik untuk

memberikan kesimpulan kembali dari apa yang ia pahami sebagai penutup

materi pembelajaran.
Pendidik me

pendidik etua kelas agar me ngan infak kelas sebelum

keluar kelas

" PAREPARE

AG RI

e Buku Pendidiksn Agama Islam Kelas XI

e Buku-buku penunjang lainnya.

. Penilaian

80
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Sikap Spiritual

a. Teknik Penilaian : Penilaian Diri.

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri.

C. Kisi-Kisi
No. | Sikap/Nilai Instrumen
1 Berdoa sebe Terlampir

Terlampir

ungan hidup di sekitar r

h dan masyarakat

eknik Penila

|'Zm Peserta Didik.

Bentuk Inrnl n Epﬁrﬁfnar peserts

lampir

No. | Sikap/Nilai Instrumen
L1 Tidak menyela pembicaraan. Terlampir
2. | Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur. Terlampir

81

81

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



No. | Sikap/Nilai Instrumen
3. Tidak meludah di sembarang tempat. Terlampir
4. Mengucapkan terima nenerima bantuan. Terlampir

Terlampir

: Uraian

T

Menuliskan teks khutbah, tabligh, dan dakwah.

Terlampir

82

82
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Teppo, 13 Mei 2018

Mengetahui:
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Siswadi, S.Pdi, M.Si. Darwansyah
NIP. 19721009 199412 1 002 NIM. 14.1100.001

NIP. 19591231 198703 1 122
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Sidenreng Rappang
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Waktu

Aspek

A. Sta

Me Islam pada masa modern

11
1.2 butkan contoh
C. Ind encapaian K

PA EPAH E Nilai an

gsa

84

*  Mampu menjelaskan perkembangeljaran Religius, jujur, santun, disiplin,
Islam, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan pada tanggung jawab, cinta ilmu, ingin

masa modern tahu, percaya diri, menghargai

*  Mampu menjelaskan peran tokoh pembaharu  keberagaman, patuh pada aturan,

84
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dalam sejarah perkembangan Islam pada masa
modern

* Mampu menyebutkan beberapa contoh
peristiwa perkembangan Islam pada masa

modern.

Kewi rausahaan/m

. iri hati, optimis).

sosial, bergaya hidup sehat, sadar
akan hak dan kewajiban, kerja

keras, dan adil.

h

. i (bermotivasi, tekun/tabah

. i tantangan, mampu memi

. i n (punya perspektif untuk

. da masa modern

. peristiwa pnAaRnEaBAIRE)dem.

Peserta didik diharapkan mampu unt

* Mampu menjelaskan perkembangan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan

pada masa modern

* Mampu menjelaskan peran tokoh pembaharu dalam sejarah perkembangan Islam

pada masa modern

85
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* Mampu menyebutkan beberapa contoh peristiwa perkembangan Islam pada masa
modern
F. Strategi Pembelajaran

* Ekspositori

G. Metode Pembelajaran:
* Ceramah, Simulasi, T.

Langkah-langkah Kegi

didik tentang

pin oleh salah

- 1 didik menyiapkan i urah dan ayat

Pendidik menyampaikan tahap kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai

berikut:

86
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Eksplorasi

Pendidik terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk
membaca materi terkait perkembangan Islam pada masa modern.selama 5 menit.

- Pendidik menjelaskan materi perkembangan Islam pada masa modern.

- Pendidik menjelaskal asikan secara singkat contoh peristiwa
dan peran tok Islam pada masa modern
- Untuk sikan  pengetahuan didik tentang materi

an beberapa

icara tentang
per

Apa i i pada masa
mod

Apaka baharu dalam
perkembanga

hui  tentang

inya kepada

ru menunjuk
beberapa peserta didik untuk erangkanya kembali.

Elaborasi

- Pendidik memberikan tugas tertulis kepada peserta didik untuk dikerjakan dalam

kelas terkait perkembangan Islam pada masa modern yang telah dijelaskan.

87
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- Selanjutnya, pendidik menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab
beberapa pertanyaan yang telah dikerjakan tentang perkembangan Islam pada
masa modern secara lisan.

- Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk menanggapi

jawaban temannya.
- Pendidik menj idik akan hikmah memahami
a masa modern.

Konfirmasi

erkembangan

an kekeliruan dan kelema a didik dalam
bangan Islam pada masa

. agar para peserta didik p n mendalami

ateri tentang pangan Islam
a masa t N“Eseorang
PAREP
mba

didik untuk

agai penutup

- Pendidik memotivasi peserta didik untuk berinfak.

- Pendidik meminta ketua kelas agar mengedar celengan infak kelas sebelum

keluar.

88
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- Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah
dan meminta peserta didik untuk bersama-sama berdoa setelah belajar dengan
khidmat..

- Pendidik mengucapkan salam kepada para peserta didik sebelum keluar kelas

dan peserta didik menjaw.

H. Alat dan Sumber Belaj

jemahnya DEPAG RI

gama Islam Kelas XI

No. | Sikap/Nilai Instrumen

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu Terlampir

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah SWT Terlampir

3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan | Terlampir

89
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tinggal, sekolah dan

pendapat/presentasi

4 Berserah diri kepada Tuhan apabila gagal dalam | Terlampir
mengerjakan sesuatu.

5 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat | Terlampir

5. Sikap sosial

Bersikap 3S (salam, senyum, sapa)

Terlampir

6. Meminta ijin ketika meminjam barang orang lain

Terlampir

90

90
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6. Pengetahuan

d. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
e. Bentuk Instrumen : Uraian
f. Kisi-kisi

91

No.

Instrumen

Menjelaskan pe

ebudayaan pada

Terlampir

............ apa contoh

slam pada masa moder

Mengetahui:

Guru Mata Pelajaran

N

Siswadi, S.Pdi, M.Si.
NIP. 19721009 199412 1 002

NIP. 19591231 198703 1 122

91

Teppo, 13 Mei 2018

Mahasiswa

Darwansyah
NIM. 14.1100.001
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Pedoman Observasi

Implementasi Strategi Ekspositori Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Peserta Didik Kelas XI

SMA Negeri 5 Sidenreng rappang

Sekolah : SMA Negeri 5 Sid
Mata Pelajarran : Pendidika

Kelas

Hari/Tanggal /14 Mei 2018

udahkan anda untuk m 2lajaran tanpa
roses pembelajaran terseb

2. isedi iap i ati.

penting pada bawah tabel

a tabel yang te asi hal-hal itu.

PAREPARE

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

92
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Item Kesadaran Beragama Peserta

Skor

NO | Tahap ISE. Didik 172131475

) 4 Sejauh mana kesadaran peserta
1 | Persiapan didik menjawab salam

5 Sejauh mana kesadaran peserta
didik berd ebelum belajar

2 Penyajian
3
5

PAREPARE

93

Mei 2018

Observer

Darwansyah
NIM. 14.1100.001
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Pedoman Observasi

Implementasi Strategi Ekspositori Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Peserta Didik Kelas XI

SMA Negeri 5 Sidenreng rappang

Sekolah : SMA Negeri 5 Side
Mata Pelajarran : Pendidikan
Kelas

Hari/Tanggal

udahkan anda untuk m ' 2lajaran tanpa
roses pembelajaran terseb
pada kolom yang disediakan pada setiap item
penting pada bawah tabel

asi hal-hal itu.
PAREPARE

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

94
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Item Kesadaran Beragama Peserta

Skor

NO | Tahap ISE. Didik 172131475

) 7 Sejauh mana kesadaran peserta
1 | Persiapan didik menjawab salam

8 Sejauh mana kesadaran peserta
didik berd ebelum belajar

2 Penyajian
3
5

PAREPARE

95

Mei 2018

Observer

Darwansyah
NIM. 14.1100.001
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Pedoman Observasi

Implementasi Strategi Ekspositori Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Peserta Didik Kelas XI

SMA Negeri 5 Sidenreng rappang

Sekolah : SMA Negeri 5 Side
Mata Pelajarran : Pendidikan
Kelas

Hari/Tanggal

udahkan anda untuk m ‘ 2lajaran tanpa
roses pembelajaran terseb
pada kolom yang disediakan pada setiap item
penting pada bawah tabel

asi hal-hal itu.
PAREPARE

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

96
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Item Kesadaran Beragama Peserta

Skor

NO | Tahap ISE. Didik 172131475

) 10 Sejauh mana kesadaran peserta
1 | Persiapan didik menjawab salam

11 Sejauh mana kesadaran peserta
didik berd ebelum belajar

2 Penyajian
3
5

PAREPARE

97

Mei 2018

Observer

Darwansyah
NIM. 14.1100.001
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Pedoman Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN IMPLEMENTASI STRATEGI EKSPOSITORI DALAM
PEMBELAJARAN PAI UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA
PESERTA DIDIK

Sekolah : SMA Negeri 5 Sid
Mata Pelajarran : Pendidika
Kelas

Hari/Tanggal

sebagai data pelengkap d
aja berubah sesuai situasi

ncara ini adalah peserta di

akah anda
keluar

ketika

doa terlebih dahulu®
2. Apa alasan yang membuat anda perlu untuk membaca doa
sebelum dan sesudah belajar?

3. Menurut anda, seberapa penting membaca ayat al-Qur’an
sebelum mengawali pembelajaran?

3. Pengetahuan 1. Ketika anda diminta untuk menyimpulkan pokok materi
yang telah disampaikan, apakah anda memberi kesimpulan
berdasarkan pengetahuan anda atau hanya sekedar membaca
catatan saja?

99
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2. Apakah anda ketika diberi tugas oleh guru, anda
mengerjakan tugas tersebut berdasarkan pengetahuan yang
telah anda dapatkan?

3. Dalam mengerjakan tugas, apakah anda pernah menyalin
pekerjaan teman anda? Kalau pernah, kenapa?

. Bagaimana pendapat anda tentang cara guru PAI yang mengajar anda dalam
menjelaskan materi?

. Apakah anda merasa senang ketika guru PAI mengajar dengan cara yang dia
terapkan? Apa alasannya?

. Apakah dalam mengikuti pe
yang diterapkan oleh gur
hal-hal yang diajarka

I dengan menggunakan strategi
a dorongan untuk menerapkan

12 April 2018

PAREPARE
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Lembar Hasil Wawancara

Narasumber 1: “MSA” (Siswa 1)

Peneliti: Assalamu ‘alaikum dek, boleh minta waktunya sebentar?

S1 : Woaalaikum salam, boleh kak.

Peneliti: Ada beberapa hal ma an terkait proses pembelajaran PAL.

S1 : lye kak.
teman anda

Peneliti: lam, apakah anda biasa

S1 i seringki’ di

Peneliti: i anda jawab; dengan suar.

ST i 1 jawab salam dalam ida s dikeraskan

Peneliti: : iasa meminta izin ketika h

S1

Peneliti: a baru keluar

S1 Angkat tangan “permisi Pak eluar”.

Peneliti: Apakah se'p iannE;pf d“t

S1 ang

Peneliti:

S1 Untuk mendanai kegiatan-kegiatan sekolah, misalnya ada kegiatan rohis,
uang infaknya dipake juga beli mukenah di mushallah.

Peneliti: Sebelum memulai pembelajaran, apakah anda membaca doa terlebih dahulu?

S1 : lya, harus berdoa dulu, rabbi zidniy ilman,,,,.

101
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Peneliti: Apa alasan yang membuat anda perlu untuk membaca doa sebelum dan
sesudah belajar?

Sl : Supaya berkah apa yang dipelajari kak, bermanfaat itu ilmu.

Peneliti: Menurut anda, seberapa penting membaca ayat al-Qur’an sebelum
mengawali pembelajaran?

S1 Penting, supaya terbi

embaca al-Qur’an, apalagi pelajaranta’
pendidikan agam i

Peneliti: Ketika pokok materi yang telah

n berdasarkan pengetahuan

S1

Peneliti: i C : ugas tersebut

S1 : ij i kemampuan, kalau bisa ji : dilihat, kalau

dilihat.

Peneliti: erjaan teman

S1 a jawabannya

a.

Peneliti: r anda dalam

S1 Bagus, tidPl‘bR’nE Pk“elaskan.

Peneliti: q cara yang dia

Sl : lya, senang. Bapak sendiri yang menjelaskan materinya, tinggal
mendengarkan meki kita. Tidak susah-susah mi bikin makalah.

Peneliti: Apakah dalam mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi
yang diterapkan oleh guru, anda tertarik atau ada dorongan untuk
menerapkan hal-hal yang diajarkan?

S1 : lya, ada dorongan. Karena selaluki dinasehati sama bapak.

102
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Narasumber 2: “AA” (Siswa 2)

Peneliti: Boleh tanya-tanya sebentar dek?
S2 : lyye kak,
Peneliti: Terkait proses pembelajaran PAI, Ketika guru atau teman anda memberi

salam, apakah anda sering menjawabnya? Kenapa?

S2 Sering, itu kewajik
apalagi salam

alam kalau ada yang memberi salam,

Peneliti:

S2 i biasa juga

Peneliti:

S2 lau ada uang, berinfak, taj

Peneliti: ang membuat anda ingin

S2 g infak digunakan untu lau ada yang

u ada kegiatan-kegiatan k

Peneliti: memulai pembelajaran, apa ebih dahulu?

S2

Peneliti: uk membaca d um belajar?

S2 Karena berﬁa nting, a i bilang bap aya ilmu yang
dipelajari ri[ﬁk ﬂﬁﬁata’ juga jurkan untuk

Peneliti: ’an  sebelum
mengawali pembelajaran?

S2 Penting, karena programnya itu bapak mengaji sebelum Kita belajar PAI,
baiknya memang mengaji sebelum belajar agama.

Peneliti: Ketika anda diminta untuk menyimpulkan pokok materi yang telah

disampaikan, apakah anda memberi kesimpulan berdasarkan pengetahuan
anda atau hanya sekedar membaca catatan saja?
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S2 Jarang disuruhki menyimpulkan, bahkan tidak pernah. Bapak sendiri yang
menyimpulkan, palingan sesi tanya jawab ji terakhir.

Peneliti: Kalau anda dikasi tugas, biasanya kerja sendiri atau meminta bantuan teman?

S2 Kukerja sendiri kalau saya, karena pasti sudahmi dijelaskan guru itu tugas,

tinggal kita mengingat-ingatnya. Minta bantuan juga kalau tidak bisa dikerja.

Peneliti: Apakah anda pernah m kerjaan teman anda? Kalau pernah, kenapa?

S2 kalau bilang idak ditau sekalimi, tapi sekali-kali.

Peneliti: anda tentang | yang mengajar anda dalam

S2

Peneliti: akah anda n erasa senang ketika gurt PAl menga : cara yang dia

S2 biasa mengantuk kalau a terus lama
skan.

Peneliti: : mengikuti pembelajaran akan strategi
an oleh guru, anda te ongan untuk
hal-hal yang diajarkan?

S2 Kalau selaluki i a dorongan an apa yang
nabilang guru,

PAREPARE
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Narasumber 3: “MI” (Siswa 3)

Peneliti:
S3
Peneliti:
S3

Peneliti:

S3
Peneliti:
S3
Peneliti:
S3
Peneliti:
S3
Peneliti:
S3
Peneliti:

S3

Peneliti:
S3

Peneliti:

S3

Peneliti:

Bisa tanya-tanya sebentar dek, terkait proses pembelajaran PAI?
Bisa.

Itu kalau menjawab salam orang, misalnya guru, pentingkah untuk dijawab?

ta dikelas cuek-cuek saja kalau
jawab salam?

a anda meminta izin kepa eluar kelas?
i dulu, terus tanya Pak g
pekan anda berinfak di kel

an berinfak, Tapi tidak ba

, dipake juga
ak rohis

ebih dahulu?

Apa alasan yang membuat anda perlu untuk membaca doa sebelum dan
sesudah belajar?

Agar selalu mendapat berkah dan ilmu yang bermanfaat.

Menurut anda, seberapa penting membaca ayat al-Qur’an sebelum
mengawali pembelajaran?
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S3 Ya penting, bagus, apalagi mau belajar PAI, karena dibaca didepan guru
sama teman, diperbaiki mi bacaanta kalau ada kesalahan

Peneliti: Dalam mengerjakan tugas, apakah anda pernah menyalin pekerjaan teman
anda? Kalau pernah, kenapa?

S3 : Pernah sekali-kali kalau susah.

Peneliti: ang cara guru PAI yang mengajar anda dalam
S3 : f e 3 dipahami, tidak membosankan
Peneliti: pakah anda m : : ika guru PAI men jar.dengan,cara yang dia

S3 ele iba alau diskusi

Peneliti: mengikuti pembelajaran akan strategi
an oleh guru, anda te ongan untuk
I-hal yang diajarkan?

13l

S3

PAREPARE
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Narasumber 4: “MR” (Siswa 4)

Peneliti: Assalamu ‘alaikum, boleh tanya-tanya sebentar?

S4 : Waalaikum salam, iye, apa?

Peneliti: Ketika guru atau teman anda memberi salam, apakah anda sering
menjawabnya?

S4 : Sering.

Peneliti: atau dalam hati?

sS4

Peneliti:

S4 jur kalau ada

Peneliti: ra haruski minta izin dulu?

S4 menghormati guru sebaga

Peneliti: : pekan anda berinfak di kel

sS4 i arena kadang

Peneliti:

S4 arin-kemarin

untuk acara

dal wudhu di

Peneliti: ebih dahulu?

S4 : lya, selalu.

Peneliti: Apa alasan yang membuat anda perlu untuk membaca doa sebelum dan

sesudah belajar?
sS4 Untuk mendapat ridha Allah Swt. semata-mata, itu yang penting dan

mempermudah pelajaran masuk.
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Peneliti: Menurut anda, seberapa penting membaca ayat al-Qur’an sebelum
mengawali pembelajaran?

sS4 Penting, karena kan dibaca didepannya teman dan guru, sehingga diperbaiki
bacaanta’ yang salah.

Peneliti: Ketika anda diminta untuk menyimpulkan pokok materi yang telah
disampaikan, apakah anda"memberi kesimpulan berdasarkan pengetahuan
anda atau hanya seke catatan saja?

S4 i menyimpulkan. Bapak sendiri
a disuruh menyimpulkan,
nya bapak, tidak tau kalau
Peneliti: ugas tersebut
S4 i kelas, dikerjakan sesuai i esuaikan juga
Kalau tidak dilarang li kerja
Peneliti: j 3 : erjaan teman
S4
Peneliti: i cara guru PAI yang r anda dalam
S4 i ada contoh-conto apak berikan,
Peneliti: ang keti j cara yang dia
S4 : Senang. Karena
Peneliti: Apakah dalam mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi
yang diterapkan oleh guru, anda tertarik atau termotivasi untuk menerapkan
hal-hal yang diajarkan?
S4 : lya. Karena berkesan caranya bapak mengajar, jadi kita termotivasi

mengerjakan ajaran-ajaran agama yang disampaikan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 Y (0421)21307 =3 (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

:B 16 /In.33/PP.00.9/V/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. SIDENRENG RAPPANG
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
KAB. SIDENRENG RAPPANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : DARWANSYAH

Tempat/Tgl. Lahir : SIDENRENG RAPPANG, 26 Nopember 1996

NIM : 14.1100.001

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. POROS SOPPENG, DESA TEPPO, KEC. TELLU LIMPOE,
KAB. SIDRAP

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG RAPPANG
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"IMPLEMENTASI STRATEGI EKSPOSITORI DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN
BERAGAMA PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 5 SIDRAP "

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

7 Mei 2018
A.n Rektor

Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
~. —.Pengembangan Lembaga (APL)
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : JI. Hanpan Baru (Komploks SKPD) Blok A No 7 Pangkajene Sidenreng

R E KOMENDASI
Nomor. 800/ 266 /Kesbangpol/2018

a. Dasar ;1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

[
b. Menimbang : Surat Rektor IAIN Parepare, Nomor : B/136/In.33/PP.00.9/V/2018, tanggal 7
Mei 2018 perihai Permohonan Rekomendasi Penelitian

Setelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka
pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan
rekomendasi kepada :

Nama Peneiiti . DARWANSYAH

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat :  Teppo, Kec. Tellu Limpoe

Untuk : 1. Melakukan Penelitian dengan judul “ Implementasi Strategi

Ekspositori Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 5 Sidrap “.

2. Tempat . SMA Negeri 5 Sidrap
3. Lama Penelitian : % 2 (dua)Bulan

4. Bidang Penelitian : Tarbiyah

5. Status/Metode : Kualitatif

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Pangkajen Sidenreng, 11 Mei 2018

An.Kep: 'h Bud\an Kesbang dan Politik,
/';Q}‘ - X . Antar Lembaga
< /

Tembusan Kepada Yth:

Bupati Sidenreng Rappang (sebagai Laporan) di Pangkajene Sidenreng

Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Sidrap
Ka. Dinas Pendidkan Kab. Sidrap di Pangkajene Sidenreng

Ka. SMA Negeri 5 Sidrap

Rektor iIAIN Parepare

Yang bersangkutan

Pertinggal

NOOALNS
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5§ KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN
Nomor : 371/IP/DPMPTSP/5/2018
1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian

Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2.Surat Permohonan DARWANSYAH Tanggal 11-05-2018
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB. SIDRAP

Nomor 800/388/KesbangPol/2018 Tanggal 11-05-2018

MENGIZINKAN

:DARWANSYAH

:3L. BAKKAE, DESA TEPPO, KEC. TELLU LIMPOE

- melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :

JUDUL PENELITIAN : " IMPLEMENTASI STRATEGI EKSPOSITORI DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK
MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA PESERTA DIDIK
KELAS XI SMA NEGERI 5 SIDENRENG RAPPANG "

LOKASI PENELITIAN : SMA NEGERI 5 SIDENRENG RAPPANG

JENIS PENELITIAN : KUALITATIF
LAMA PENELITIAN : 12 Mei 2018 s.d 15 Juni 2018

1zin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 11-05-2018
An. BUPATI SIDENRENG RAPPANG

Tembusan :

- KEPALA SMA NEGERI 5 SIDENRENG RAPPANG

- REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
- PERTINGGAL
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Zhs

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS WILAYAH VIII

UPT SMA NEGERI 5 SIDRAP

Alamat : Jalan Poros Soppeng Desa Teppo Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap Telp. (0421) 3581848 Pos. 91671
=== ——— S S

Tellu Limpoe, 21 Juni 2018

SURAT KETERANGAN
No. 422/076/UPT-SMA.5/SIDRAP/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. H. Muhammad Ilyas Y, M.Pd
NIP : 19591231 198703 1 122
Pangkat/golongan : Pembina Tk.I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit organisasi : SMA Negeri 5 Sidrap

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : DARWANSYAH

NIM : 14.1100.001

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : J1. Poros Soppeng Desa Teppo Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap

Mahasiswa tersebut telah selesai mengadakan penelitian di sekolah kami mulai tanggal
12 Mei s.d 21 Juni 2018, guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian Skripsi
yang  berjudul “IMPLEMENTASI STRATEGI EKSPOSITORI DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN
KESADARAN BERAGAMA PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 5
SIDENRENG RAPPANG”.

Demikian surat keterangan ini disampaikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Panékzit: Pembina Tk.I
NIP. 19591231 198703 1 122
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Peserta 2ngaji sebelum belajar

Dokumentasi

113

113

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



114

Infak kelas peserta didik
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TENTANG PENULIS

Alhamdulillah, beruntung pada tanggal 26 November 1996, di

Teppo, kecamatan Tellu Limpoe, kabupaten Sidrap, lahir bocah
cilik, tapi tak licik bernama DARWANSYAH, berkat hasil buah
dari pasangan serasi, suami istri Mere dan

bersaudara ini suka membaca buku

api bersamamu kurasa tidak

adalah cita-cita terkecilnya

mem idi < ya di ru udia ke TK Al-

Irsyad lanjut di SDN 5 Masse tahun Setelah enam
tahun bé menyerap ilmu-ilmu ag MP Al-Irsyad Al-

ung bangku sekolah di S lluL ang sekarang
telah be : MA Negeri 5 Sidrap. Set pada 2014, penulis

lanjut ke inggi program S1 pada almamater hijau di Institut Islam Negeri
(1AIN) 2 dengan kesadaran arbiyah dan / rogram studi
Pendidik ma Islam. Ke i Imiah dengan plementasi

Strategi itori ikan Agama Islam

Kesadar yama PeseM naEMR‘iEidrap.”

Penulis berharap apa yang didapatkan berupa ilmu pengetahuan dapat diamalkan di
dunia dan bernilai ibadah serta mendapat balasan rahmat dari Allah Swt., sehingga dapat
membahagiakan orang tua yang selalu mendoakan dan memberikan segala dukungan yang

tiada henti.
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